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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang berjudul tinjauan 

hukum pidana islam terhadap pemenjaraan bagi pelaku tindak pidana kekerasan 

dalam rumah tangga ( studi putusan  pengadilan negeri sukoharjo nomor : 

203/pid.sus/2011/pn.skh), untuk menjawab pertanyaan bagaimana dasar 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pada perkara nomor 

203/Pid.Sus/2011/PN.Skh dan bagaimana analisis hukum pidana Islam terhadap 

pemenjaraan bagi pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga, pada 

perkara nomor 203/Pid.Sus/2011/PN.Skh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

datanya diperoleh melalui studi kepustakaan. Data primer adalah putusan no: 

203/Pid.Sus/2011/PN.Skh dan data sekunder terdiri dari buku-buku dan 

dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan metode deduktif yaitu menyediakan hal-hal yang 

sudah ada. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa melakukan kekerasan dalam rumah 

tangga perkara nomor 203/Pid.Sus/2011/PN.Skh. hukuman dirasa terlalu ringan 

karena pelaku adalah seorang Advokat hal ini harus dipertanggungjawabkan 

sesuai dengan sumpah yang pernah diucapkan. Sedangkan dalam pandangan 

hukum pidana Islam mengenai tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

diatur yaitu perbuatannya adalah penganiayaan, sehingga dalam Hukum Pidana 

Islam perbuatannya dikenai hukuman kisas.  

Sejalan dengan kesimpulan diatas maka disarankan untuk aparat penegak 

hukum, diharapkan bisa mengkaji kembali mengenai pemberian hukuman yang 

lebih tinggi agar bisa memberi efek jera kepada pelaku tindak pidana, dalam 

Hukum Pidana Islam harus diperjelas mengenai hukuman bagi pelaku kekerasan 

dalam rumah tangga, agar perbuatan tersebut tidak terulang kembali. 

 

 

 


